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ABSTRACT
This study aims to determine the application of Creative Problem Solving and Generative Learning learning
models in improving students' creative thinking skills. This type of research is quantitative research with Nonequivalent
Control Group Design. The results of the data analysis test using the Mann-Whitney test hypothesis to prove the effect of
the learning model obtained before the implementation of the learning model in the experimental and control classes, the
significance of the (sig) based on mean is 0.953> 0.05 so that it can be concluded that the variance of the pretest test the
experimental class and the control class are the same or homogeneous variants. The Mann-Whitney test obtained a U
value of 188,000 and a Wilcoxon value of 513,000. If converted to Z value then the amount is -2.492. So that the Mann-
Whitney test obtained a significance value (ρ) that is 0.013 ˂ 0.05 then there is a difference between the two groups
namely H1 accepted and H0 rejected.Furthermore, the Gain test is conducted to find out the improvement of students'
creative thinking through learning outcomes in the learning process. The gain test (N-gain) above the comparison of the
average value after learning in the control class and the experimental class where the experimental class obtained higher
results is 53.5130 compared to the control class results which is 53.4433.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pendidikan abad  21 membutuhkan keterampilan berpikir yang meliputi keterampilan
berpikir logis, analisis, kritis, dan kreatif. Keterampilan tersebut penting bagi siswa untuk menghubungkan
konsep dan materi sehingga mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kelas. Namun Siswa
belum memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah non rutin yang berkaitan dengan menjustifikasi
(membuktikan), menalar, menggeneralisasi, dan menemukan hubungan antara fakta-fakta yang diberikan atau
soal-soal yang dituntut untuk berpikir lebih tinggi [1] [2].
Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang melibatkan sistesis ide-ide, membangun ideide baru
serta melibatkan kemampuan untuk membuat keputusan dan menghasilkan prodak yang baru [3]. Dengan
berpikir, maka manusia dapat dengan lebih mudah mengatasi kesulitan dan masalah hidup. Dalam proses
mengatasi masalah kita dapat berpikir dengan cara yang berbeda-beda, karena memang pada dasarnya ada
beberapa cara berpikir, meski tidak semuanya efektif untuk memecahkan suatu masalah.  Berpikir juga
merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau
situasi yang harus dipecahkan. Pendapat ini menegaskan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu masalah,
memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir. Berpikir
terdiri dari beberapa jenis, salah satunya berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai  suatu
kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru [4].
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif terungkap dari hasil penelitian [5] bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa SMA masih rendah, yakni hanya  mencapai 36,26% untuk siswa yang berlatar belakang
IPS, 26,62% untuk siswa berlatar belakang Non-IPS, serta 34,06% untuk keseluruhan siswa.
Berpikir kreatif memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar Kegiatan belajar mengajar di
sekolah harus mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir [6]. Oleh karena itu
program pendidikan yang dikembangkan perlu menekankan pola pengembangan kemampuan berpikir siswa
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[7]. Selain pola pikir yang melibatkan pemikiran kritis, sistemati, logis juga membutuhkan pola berpikir
kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat dengan cara guru dalam mengajar untuk dapat
memotivasi dan mengarahkan siswa untuk belajar, namun kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa belum optimal, disebabkan karena selama ini guru tidak berusaha menggali
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang berpikir kreatif. Guru kurang menciptakan suasana yang kondusif
dalam proses pembelajaran bahkan belum menerapkan langkah-langkah pembelajaran untuk siswa berpikir
kreatif, sehingga siswa belum termotivasi untuk belajar mandiri dan siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi masalah (sensivity), merencanakan satu bahkan lebih ide untuk memecahkan masalah
(fluency),d an menjalankan ide dengan baik [8].
Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan, memadukan
pemikiran dan imajinasi sehingga menghasilkan sesuatu yang bersifat original baik berupa ide-ide, kegiatan
dan performa unik yang dapat menarik minat banyak orang atau sebagai kemampuan untuk memberikan
gagasan baru dalam upaya pemecahan masalah [9]. Dalam dunia pendidikan kreatif merupakan hal yang
sangat penting dalam memahami suatu pelajaran atau memaknai darisemua kegiatan yang akan dilakukan
[10]. Berpikir kreatif
Berdasarkan hasil observasi di sekolah, peneliti menemukan bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa kususnya pada pembelajaran ekonomi. Sebagaimana realitanya masih terlihat ada beberapa siswa
yang tidak tertarik untuk mengamati dan menemukan permasalahan yang diberikan oleh guru matapelajaran,
mereka hanya berbicara dan bercanda dengan teman disebelahnya dan tidak mengamati pokok bahasan atau
masalah yang diberikan.Oleh karena itu, siswa tidak mampu menghasilkan ide yang beragam dan sulitnya
menemukan proses penyelesaian masalah dari satu cara kecara yang lain serta siswa tidak mampu menemukan
pengetahuan baru setelah guru menjelaskan materi. Selain hal tersebut,beberapa penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kreatif adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang tepat [11].
Merujuk dari beberapa permasalahan maka peneliti melakukan elaborasi model pemebelajaran
sebagai solusi alternatif agar siswa diharapkan mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan aktivitas belajar melalui diskusi serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang melatih siswa dalam berpikir kreatif serta membantu siswa
belajar mandiri dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran Creative Problem Solving dan model
pembelajaran Generatif Learning. Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah model pembelajaran
yang mampu mendorong siswa menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan dengan cara yang
kreatif dan menarik perhatian, sehingga dapat meningkatkan keinginan dan kesenangan siswa untuk
mempelajari meteri yang diberikan. Selain itu, pembelajaran dengan Creative Problem Solving menjadikan
siswa lebih termotivasi untuk belajar, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa serta kemampuan
berpikir kreatif [12]. Sedangkan model pembelajaran Generatif Learning. adalah model pembelajaran dimana
peserta didik akan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan akan memahami betuk konsep dasar
dari materi yang diajarkan karena mereka yang menemukan sendiri pengetahuan barunya yang kemudian
dihubungkan dengan pengetahuan yang diberikan oleh guru sehingga mereka akan lebih mudah
menyelesaikan soal-soal yang memiliki kesulitan yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat meningkat [13].
Model pembelajaran yang tepat akan membawa siswa dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
memudahkan siswa menyerap materi yang diajarkan, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa[14]. Selanjutnya, melatih kerjasama antar siswa pada langkah kerja kooperatif, mengerjakan lembar
kerja secara berkelompok akan membuat siswa saling membantu kesulitan masing-masing dan saling bertukar
pikiran [15].
Berdasarkan elaborasi kedua model tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Creative Problem Solving dan Generatif Learning diharapkan mampu dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa seacara mandiri dengan mampu mengungkapkan pendapatnya berdasarkan permasalahan-permasalahan
terkait dengan mata pembelajaran yang telah mereka diskusikan oleh setiap kelompok. Penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving dan Generatif Learning berpusat pada siswa yang dapat mengaktifkan
siswa dalam proses belajar mengajar dengan adanya keingintahuan siswa dalam memecahkan sebuah
permasalahan dengan cara mengaitkan pembelajaran tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
dimulai dengan mengintruksikan kepada setiap kelompok untuk memperhatikan gambar yang disertai kasus
terkait materi yang diberikan kemudian guru mengarahkan setiap anggota kelompok untuk mengungkapkan
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pendapatnya tentang masalah yang diberikan dalam gambar kemudian menyimpulkan hasil dari diskusi
anggota kelompoknya sebagai alternatif yang cocok dan sesuai yang diharapkan sebagai penyelesaian
masalah. Setiap kelompok dituntut untuk menyelesaiakan masalah yang diberikan kemudian mengarahkan
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapan, masukan terhadap kelompok yang melakukan presentasi. Selanjutnya menyimpulkan keseluruhan
materi yang dipelajarai serta memberikan kuis sebagai evaluasi akhir untuk mengetahui tingkat pengetahuan
siswa.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan desain Non-Equivalent Control Group
Design. Sampel penelitian ini ditetapkan kelas X IPS 2 sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol dengan tidak
memberikan perlakuan dan kelas X IPS 1 sebanyak 25 orang sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving dan Generatif Learning. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik Non-probability Sampling tipe purposive sampling yaitu tehnik penetuan sampel
dengan pertimbangan tertentu [16]. Peneelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat dijelaskan
pemebahasan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 19 Bone mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa
dikelas X IPS. Setelah penerapan elaborasi model pemebelajaran Creative Problem Solving and Generatif
Learning dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan karena model pemebelajaran Creative
Problem Solving and Generatif Learning model pemebelajaran baru, dimana model pembelajaran yang
berpusat pada siswa yang digunakan dalam memecahkan masalah dimana melalui masalah siswa dapat
berpikir mengerluarkan pendapatnya.
Hasil analisis menunjukkan perbedaan model pembelajaran ynag digunakan secara keseluruhan
memberikan hasil bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning yang
terapkan dikelas eksperimen cukup efektif digunakan disbanding dengan model pembelajaran konvensional
dikelas kontrol. Adapun perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:
Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah dilakukan uji statistik seperti yang terlihat pada gambar 1 diatas kemampuan berpikir kreatif
siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning secara
signifikan berbeda dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan pada nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif siswa kedua kelas diperoleh nilai rata-rata
pretes kelas eksperimen mencapai 56,52 dan setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
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rata pretes pada kelas kontrol mencapai 47,12 dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional meningkat hingga mencapai 75,96. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
ekonomi khususnya pada pokok bahasan pelaku ekonmi dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving and Generatif Learning mampu membangaun kemampuan berpikir kreatif siswa disbanding
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dengan niali standar KKM yangbtelah ditetapkan
oleh pihak sekolah 75.
a. Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan mengujikan uji kolmogorov smirnov  pada siswa UPT
SMAN 19 Bone kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 2 sebagai kelas kontrol diperoleh hasil
data berdasarkan tabel 1 berikut:
Tabel 1 Uji Normalitas Pretes dan Postest
Shapiro-Wilk
Statistik Db Sig
Pretas Kelas Eksperimen 0,948 25 0,226
Pretes kelas Kontrol 0,957 25 0,351
Postes Kelas Eksperimen 0,821 25 0,001
Postes Kelas Kontrol 0,868 25 0,004
Berdasrkan output SPSS di atas dapat disimplkan bahwa, pre-tes kelas eksperimen diperoleh nilai
signifikansi 0,226 > 0,05 yang berarti data tersebut berdistribusi normal, kemudian berdasarkan niali pre-
tes pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,351 > 0,05, yang bearti bahwa data tersebut
berasal dari data yang berdistribusi normal. Sedangkan postttes kelas eksperimen diporeleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa data tersebut berasal dari data yang tidak berdistribusi
normal, kemudian pada posttes kelas kontrol diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05, yang berarti
bahwa data tersebut berasal dari data yang tidak berdistribusi normal
b. Pengujian Homogenitas
Data dilakukan untuk mengetahui data penelitian memiliki varian homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas dilakukan berdasarkan uji kesamaan varian kedua kelas, menggunakan SPSS pada taraf
singnifikasi (α) = 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu, jika ρ ≥ α = 0,05 maka data kedua kelompok
mempunyai varian yang sama atau homogenitas. Berikut tabel perbandingan uji homogenitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat padaTabel 2 berikut:
Tabel 2 Uji Homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
Levene
Statistic db1 db2 Sig
Pre-test 0,003 1 48 0,953
Post-test 0,134 1 48 0,716
Berdasarkan tabel diatas diperoleh pengujian homogenitas bahwa nilai signifikan (sig) based on mean hasil
Pretes kontrol dan prestes eksperimen yaitu sebesar 0,953 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians dari pretes kelas  kontrol dan kelas eksperimen adalah sama ataiu homogen dan niali hasil
signifikan (sg) based on mean postes kontrol dan postes eksperimen yaitu sebesar 0,716 > 0,05 sehingga
dapat disimplkan bahwa varians dari posttest kelas eksperimen dann kelas kontrol adalah sama atau
homogen setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
and Generatif Learning.
c. Uji Mann Whhitney
Setelah melakukan uji prasyarat analisis data yang diperoleh hasil bahwa data tidak berdistribusi normal.
sehingga, pengujian data kedua kelompok dilanjutkan pada analisis data mengunakan uji Mann Whitney.
Pengujian ini dilakukan apabila data tidak berdistribusi normal dengan tujuan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning ada pengaruh atau tidak terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun kriteria pengujian hipotesis dengan pengujian 2 pihak yaitu
hipotesis nol diterima jika ρ ≤ nilai α = 0,05 dan hipotesis nol ditolak jika ρ ≥ nilai α = 0,05. Berikut tabel
perbandingan uji Mann Whitney kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
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Hasil dari pengujian Uji Mann Whitney diperoleh nilai sebesar 0,013. Sedangkan taraf signifkan 5% atau
0,05. Dari data diperoleh sebesar 0,013 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning ada pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
d. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
dan kontrol yaitu kelas X IPS 2 dan X IPS 1 SMAN 19 Bone. Hasil tersebut berdasarkan dari hasil pre test
dan post test dapat di lihat pada tabel 4 berikut
Tabel 4. Ujian N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji Gain Teks
Gain
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error
1.00 25 53.513 12.799 2.559
2.00 25 53.443 12.616 2.523
Berdasarkan uji gain (N-gain) diatas perbandingan nilai rata-rata setelah pembelajaran pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dimana kelas eksperimen memeroleh hasil lebih tinggi yaitu 53.513 dibandingkan
hasil kelas kontrol yaitu 53.443.
4. KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini berkaitan dengan tujuan penelitian terkait penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving and Generatif Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.
Hasil uji analisis data dengan menggunakan uji hipotesis uji Mann-Whitney untuk membuktikan
pengaruh model pembelajaran diperoleh sebelum dilakukan penerapan model pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol, diperoleh hasil signifikansi (sig) based on mean adalah 0.953 > 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians dari tes pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah memiliki varian yang
sama atau homogen. Uji Mann-Whitney diperoleh nilai U sebesar 188.000 dan nilai Wilcoxon 513.000.
Apabila dikonversikan kenilai Z maka besarnya -2.492.  Sehingga pengujian Mann-Whitney diperoleh nilai
signifikansi (ρ) yaitu 0,013 ˂ 0,05 maka terdapat perbedaan antara dua kelompok yaitu H1 diterima dan H0
ditolak.
Selanjutnya pengujian Gain test dilakukan untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif siswa
melalui hasil belajar dalam proses pembelajaran. Uji gain (N-gain) diatas perbandingan nilai rata-rata setelah
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dimana kelas eksperimen memeroleh hasil lebih tinggi
yaitu 53.513 dibandingkan hasil kelas kontrol yaitu 53.443.
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